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Penelitian ini bertujuan mengetahui perubahan histopatologis insang ikan mujair (Oreochromis mossambicus) yang diberi paparan
merkuri klorida (HgCl2). Sampel yang digunakan adalah ikan mujair sebanyak 36 ekor, berjenis kelamin jantan, dan berat badan
200-300 gram, yang diambil dari tambak Gampung Cadek Aceh Besar. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap
dengan menggunakan 4 kelompok perlakuan dengan 3 kali ulangan yaitu P0 konsentrasi 0 ppm sebagai kontrol, perlakuan I
konsentrasi 0,25 ppm (PI), perlakuan II konsentrasi 0,50 ppm (PII), dan perlakuan III konsentrasi 0,75 ppm (PIII). Ikan uji
dimasukkan ke dalam setiap akuarium yang berisi air dengan volume 100 L dengan padat tebar 9 ekor/akuarium dengan
penambahan merkuri klorida sesuai  konsentrasi yang telah ditentukan. Pengambilan insang dilakukan pada hari ke 10, 20, dan 30
setelah perlakuan. Ikan dieutanasia kemudian dilakukan nekropsi untuk mengambil insang lalu difiksasi dalam larutan Davidson
10%, dilanjutkan dengan pembuatan sediaan histopatologi menggunakan pewarnaan haematoksilin dan eosin (HE). Hasil
pemeriksaan histopatologi insang ditemukan edema, nekrosis, kongesti, hiperplasia lamela primer dan sekunder, serta fusi lamela
sekunder pada semua kelompok perlakuan kecuali kelompok kontrol. Kerusakan insang meningkat sejalan dengan meningkatnya
konsentrasi HgCl2 dan lamanya paparan.
ABSTRACT
This study aimed to find out the histopathological changes of tilapia fish (Oreochromis mossambicus) gills exposed to mercury
chloride (HgCl2). A total of 36 male tilapia fish weight of 200-300 gram were used in this study which collected from Cadek ponds
Aceh Besar. The design was completely randomized consisted of 4 treatment groups with 3 repetitions P0 was control, group I, II,
and III (PI, PII, dan PIII) were exposed to mercury chloride 0.25 pm, 0.50 ppm, and 0.75 ppm, respectively. Fish were maintained
in 100 L water in each aquarium, 9  fish each, and added with certain concentration of mercury chloride, fish were eutanized and
necropsied to collect the and colected on day 10, 20, and 30, then subseguently fixed in 10% Davidson solution, continued with
histopathologycal preparation using Hematoxyline and Eosin staining. The results showed that there were oedema, congesti,
hyperplasia of primary and secondary lamella, secondary lamella fussion on all treatment groups except control group. Gills
damage found more severe along with the increasing of HgCl2 concentration and the longer duration of exposure.
